
SKRIPSI 

PEMAHAMAN MASYARAKAT TERHADAP PRODUK QRIS PADA 

BANK SYARIAH INDONESIA  

(Studi Pada UMKM Coffee Shop di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan 

Metro Timur Kota Madya Metro) 

 

 

Oleh : 

ERIKA FITRIANA 

NPM.1704100129 

 

 

 

 

Jurusan : S1 Perbankan Syariah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1443H/2021M 



ii 

 

PEMAHAMAN MASYARAKAT TERHADAP PRODUK QRIS PADA 

BANK SYARIAH INDONESIA  

(Studi Pada UMKM Coffee Shop di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan 

Metro Timur Kota Madya Metro) 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagai Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Perbankan Syariah (S.E) 

 

 

Oleh:  

Erika Fitriana  

NPM : 1704100129 

Dosen Pembimbing : Ani Nurul Imtihanah, M.S.I 

 

Jurusan S1 Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

TAHUN 1443 H / 2021 M 



iii 

 

 

 

  



iv 

 

  



v 

 

  



vi 

 

ABSTRAK 

PEMAHAMAN MASYARAKAT TERHADAP PRODUK QRIS PADA 

BANK SYARIAH INDONESIA (Studi Pada UMKM Coffee Shop di 

Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota Madya Metro) 

 

Oleh: 

Erika Fitriana 

 

Penelitian dilatarbelakangi dari mulai berkembangnya UMKM terutama di 

bidang coffee shop. Jenis usaha ini belakangan sangat berkembang dengan pesat 

dan menjamur di hampir seluruh wilayah. Dengan berbagai macam konsep tema 

dan fasilitas yang juga beragam tentu menarik minat para pengunjungnya. Di 

masa modernisasi ini fasilitas pembayaran pun sudah dengan cara digital, salah 

satunya ialah QRIS (Quick Response Code Indonesian  Standard). 

Permasalahannya ialah tidak semua masyarakat mengerti dan paham tentang 

produk tersebut.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang 

dilakukan di Iringmulyo Metro Timur. Adapun sifat dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif. Sumber data primer diperoleh secara langsung dari 

masyarakat sedangkan sumber data sekunder yang peneliti gunakan berupa 

dokumen. Dengan teknik metode pengumpulan data yaitu wawancara. Setelah 

data-data terkumpul maka peneliti menganalisis dengan menggunakan teknik 

analisis data kualitatif dengan menggunakan metode induktif.  

Hasil penelitian di lapangan menunjukan bahwa pemahaman masyarakat 

terhadap produk QRIS pada bank syariah indonesia di Iringmulyo Metro Timur  

yaitu pada tahap menerjemahkan. Sebagian besar masyarakat tidak mengetahui 

produk dan jasa apa saja yang ada di bank syariah. Hal ini terjadi karena  

minimnya informasi dari pihak bank syariah maupun media sosial yang 

menyebabkan masyarakat tidak mengetahui produk baru yang ada di bank syariah 

indonesia. 
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BAB I 

PEMBAHASAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di zaman yang sudah modern dan teknologi yang semakin maju 

ini, jasa layanan perbankan pun juga semakin berkembang. Pemanfaatan 

dari kemajuan teknologi tersebut memberikan dampak yang baik yang 

diharapkan dapat membantu laju perkembangan perekonomian di 

Indonesia. Dimana industri perbankan merupakan sektor perekonomian 

yang bergerak paling dinamis dibanding dengan sektor perekonomian 

yang lain. 

Peran penting dari perbankan tersebut perlu didukung dengan 

kemampuan dari sumber daya manusia yang tepat. Serta memberikan 

pelayanannya secara efisien dan efektif yang didukung oleh fasilitas-

fasilitas dan jasa perbankan yang lebih baik dan lebih modern lainnya. 

Perkembangan alat pembayaran digital yang merupakan salah satu 

bentuk dari fasilitas perbankan berbasis server yang merupakan sebuah 

pemanfaatan teknologi informasi yang mendukung dan memfasilitasi serta 

mempermudah pembayaran atau transaksi nasabah secara non tunai.
1
 

Jika biasanya pembayaran non-tunai menggunakan kartu debit atau 

kredit dan uang elektronik. Kini dengan QRIS (Quick Response Indonesia 

Standard) yang merupakan aplikasi pembayaran digital uang elektronik 

                                                             
1
 Decky Hendarsyah, “Penggunaan Uang Elektronik dan Uang Virtual Sebagai Pengganti 

Uang Tunai di Indonesia” (Riau, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Syariah Bengkalis).  
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berbasis server, dompet elektronik, maupun mobile banking yang 

terhubung dengan smartphone.  Pada tanggal 1 Januari 2020 sudah 

ditetapkan pembayaran non-tunai wajib dengan menggunakan QRIS.
2
 

Ketetapan ini dilakukan sebagai upaya untuk program pemerintah dalam 

mendukung UMKM agar lebih maju dalam usahanya. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

bagian penting dari perekonomian suatu bangsa dan daerah tak terkecuali 

di Indonesia.
3
 Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia UMKM selalu 

digambarkan sebagai sektor yang mempunyai peranan penting, karena 

sebagian besar jumlah penduduknya berpendidikan rendah dan hidup 

dalam kegiatan usaha kecil baik di sektor tradisional maupun modern.
4
 

Di kelurahan Iringmulyo kecamatan Metro Timur di kota Metro 

terdapat 2 (dua) coffee shop yaitu Logaritma Coffee dan Coffee Etbien. Di 

coffee shop tersebut sudah menyediakan media QRIS untuk sistem non-

tunai untuk memudahkan pembayaran. Dengan cara scan QR code 

tersebut pelanggan sudah bisa melakukan proses pembayaran dengan 

menggunakan kartu debit atau kredit dan uang elektronik yang sudah 

terhubung dengan mobile banking pada smartphone penggunanya yang 

terhubung dengan internet yang mendukung.  

                                                             
2
 “Perkembangan QRIS di Indonesia” (diakses pada 25 Juni 2021 pukul 11.30 WIB) 

3
 Sari Orchidya, “Pelaksanaan Penjamin Kredit Usaha MIkro Kecil dan Menengah Oleh 

Lembaga Penjamin Kredit (Studi: Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang dan PT. Askrindo 

Padang)” (Skripsi, Padang, Universitas Andalas, 2011), Hal. 2. 
4
 Pradnya Paramita Hapsari, Abdul Hakim, dan Saleh Soeaidy, “Pengaruh Pertumbuhan 

Usaha Kecil Menengah (UKM) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah (Studi di Pemerintah 

Kota Batu)” Vol.17 No. 2 (2014): Hal. 2. 
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Bank Syariah Indonesia adalah Lembaga perbankan Syariah, yang 

masih terbilang baru karena berdiri pada 01 Februari 2021. Bank ini 

merupakan hasil merger anak perusahaan BUMN bidang perbankan 

diantaranya Bank Rakyat Indonesia Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan 

Bank Negara Indonesia Syariah menjadi Bank Syariah. Produk QRIS di 

BSI ini bisa menjadi salah satu pilihan untuk para pelaku usaha yang tidak 

ingin menggunakan jasa QRIS pada bank konvensional.  

Untuk menggunakan produk QRIS dari BSI ini, para pelaku 

UMKM haruslah memiliki rekening BSI terlebih dahulu. Pembukaan 

rekening yang sudah bisa dilakukan secara online (burekol) menjadi salah 

satu kemudahan yang diberikan oleh BSI. Dengan cara mengunduh 

aplikasi BSI Mobile di smartphone, buka rekening online (burekol) sudah 

bisa diakukan dengan syarat KTP dan NPWP (tidak wajib) yang kemudian 

penggunanya mengikuti tahap-tahap selanjutnya. Lalu pelaku usaha 

mengisi saldo minimal sebesar seratus ribu yang kemudian akan dikurangi 

lima puluh ribu sebagai dana saldo mengendap, dan selanjutnya tidak ada 

potongan biaya admin perbulannya. Setelah proses burekol selesai, pelaku 

usaha harus ke kantor cabang BSI terdekat untuk mencetak ATM dan 

membuat pin. 

Tetapi dalam permasalahannya ialah bagaimana mengetahui 

tingkat pemahaman dari masyarakat baik itu pemilik atau pengunjung 

tempat tersebut dapat dengan baik mendeskripsikan maupun 

mengoprasionalkan fasilitas QRIS tersebut baik. Dengan dengan demikian 
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ini kita dapat mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat terhadap 

QRIS pada BSI (studi kasus UMKM coffee shop di kelurahan Iringmulyo 

kecamatan metro timur kota madya metro). 

B. Rumusan Masalah  

Bagaimanakah Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk QRIS 

Pada Bank Syariah Indonesia Studi Pada UMKM Coffee Shop di 

Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota Madya Metro? 

C.   Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk QRIS 

Pada Bank Syariah Indonesia Studi Pada UMKM Coffee Shop di 

Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota Madya Metro. 

D.   Manfaat Penelitian  

 a. Secara teoristis penelitian ini dapat memberikan pengetahuan serta 

wawasan yang dapat menjadi referensi dan tambahan informasi untuk 

penelitian selanjutnya. 

b. Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan 

referensi bagi praktisi Bank Syariah tentang Pemahaman Masyarakat 

Terhadap Produk QRIS Pada Bank Syariah Indonesia Studi Pada UMKM 

Coffee Shop di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota 

Madya Metro. 

E.   Penelitian Relevan 

Pertama, penelitian jurnal oleh Josef Evan Sihaloho, Atifah 

Ramadani, Suci Rahmayanti dengan judul Implementasi Sistem 
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Pembayaran Quick Response Indonesia Standard Bagi Perkembangan 

UMKM di Medan. Dalam penelitian ini mengkaji bagaimana penerapan 

QRIS pada UMKM di Medan, dan memaparkan peranan, kendala, dan 

pendapatan UMKM dengan adanya QRIS. Keberadaan QRIS dapat 

membantu pemilik UMKM mengalami perkembangan dan juga 

memudahkan bagi penggunanya.  Metode penelitian yang digunakan 

adalah wawancara dan studi pustaka dengan para pedagang UMKM yang 

telah menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran di tokohnya. Penelitian 

ini mengindikasikan bahwa QRIS mempunyai manfaat bagi para pedagang 

UMKM.
5
 

Perbedaan dalam penelitian tersebut adalah membahas tentang 

bagaimana implementasi penggunakaan QRIS pada UMKM yang ada di 

Medan, sedangkan pada penelitian ini membahas tentang Pemahaman 

Masyarakat Terhadap Produk QRIS Pada Bank Syariah Indonesia Studi 

Pada UMKM Coffee Shop di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro 

Timur Kota Madya Metro. 

Kedua, penelitian skripsi oleh Ali Ihsan yang berjudul Efektivitas 

Kebijakan Bank Indonesia kantor Perwakilan Provinsi Kalimantan 

Selatan Dalam Meningkatkan Sistem Transaksi Quick Response Code 

Indosesian Standard (QRIS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas dan kendala dari kebijakan Bank Indonesia kantor perwakilan 

                                                             
5
 Josev Evan Sihaloho, Atifah Ramadani, dan Suci Rahmayanti, “Implementasi Sistem 

Pembayaran Quick Response Idonesia Standard Bagi Perkembangan UMKM di Medan” Vol. 17 

No. 2 (2 April 2020). 
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Provinsi Kalimantan Selatan dalam meningkatkan sistem transaksi QRIS 

yang dirancang oleh Bank Indonesia untuk transaksi jual beli para 

merchant dan masyarakat. Pertama, Berdasarkan hasil analisis penulis 

dapat dikatakan bahwa penelitian ini efektif. Kedua, beberapa kendala 

yang dihadapi Bank Indonesia KPW Kalimantan Selatan dalam 

meningkatkan sistem transaksi QRIS adalah mindset atau budaya orang 

yang masih terbiasa menggunakan uang tunai, masyarakat menganggap 

menggunakan pembayaran secara elektronik, termasuk QRIS dianggap 

tidak aman, dan koneksi jaringan yang tidak stabil.
6
 

Perbedaan dalam penelitian tersebut adalah tentang Efektivitas 

Kebijakan Bank Indonesia kantor Perwakilan Provinsi Kalimantan Selatan 

Dalam Meningkatkan Sistem Transaksi Quick Response Code Indosesian 

Standard (QRIS), sedangkan penelitian ini membahas tentang Pemahaman 

Masyarakat Terhadap Produk QRIS Pada Bank Syariah Indonesia Studi 

Pada UMKM Coffee Shop di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro 

Timur Kota Madya Metro. 

Ketiga, skripsi oleh Ary Muthia dengan judul Analisis Pemahaman 

Masyarakat kecamatan Medan Johor Terhadap Penggunaan Layanan 

Digital Perbankan. Penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

indikator pemahaman yang terdiri dari interpretasi, memberikan contoh, 

mengklasifikasikan, menyimpulkan, membandingkan, serta menjelaskan 

maka masyarakat di Kecamatan Medan Johor memahami penggunaan 

                                                             
6
 Ali Ihsan, “Efektifitas Keijakan Bank Indonesia KAntor Perwakilan Provinsi 

Kalimantan Selatan Dalam Meningkatkan Sistem Transaksi Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS)” (Universitas Antasari, 2020). 
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layanan digital perbankan, dengan tingkat rata-rata pemahaman sebesar 

78,75%, namun seiring dengan perkembangan teknologi masyarakat 

Kecamatan Medan Johor mulai mengetahui dan memanfaatkan layanan 

digital perbankan selain ATM untuk keperluan transaksi. Perbedaan 

penelitian terletak pada judul dan tempat penelitian.
7
 

Perbedaan penelitian tersebut adalah mengenai bagaimana Analisis 

Pemahaman Masyarakat kecamatan Medan Johor Terhadap Penggunaan 

Layanan Digital Perbankan. Sedangkan penelitian ini membahas tentang 

Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk QRIS Pada Bank Syariah 

Indonesia Studi Pada UMKM Coffee Shop di Kelurahan Iringmulyo 

Kecamatan Metro Timur Kota Madya Metro.  

                                                             
`

7
 Ari Muthia, “Analisis Pemahaman Masyarakat Kecamatan Medan Johor Terhadap 

Penggunaan Layanan Digital Perbankan” (Medan, Universitas Sumatra Utara, 2017). 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.   Pemahaman Masyarakat 

1.    Pengertian Pemahaman Masyarakat 

Menurut poerwodarminto dalam kamus Bahasa Indonesia, 

pemahaman berasala dari kata “paham” yang artinya mengerti benar 

tentang suatu hal (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007). Definisi 

tersebut tidak bersifat operasional, sebab tidak memperlihatkan 

perbuatan psikologis yang diambil seseorang jika ia memahami. Maka 

arti pemahaman yang bersifat operasional adalah dengan melihat suatu 

hubungan ide tentang suatu persoalan. Sesuatu itu dipahami dengan 

selagi fakta-fakta mengenai persoalan yang dikumpulkan.
1
 

Pemahaman adalah proses, perbuatan, cara memahami atau 

memahamkan. Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

menyerap/menangkap makna dan arti dari suatu objek yang 

diberikan.
2
 

Proses pemahaman merupakan langkah ataupun cara untuk 

mencapai suatu tujuan sebagai aplikasi dari pengetahuan yang 

dimiliki, sehingga pengetahuan tersebut mampu menciptakan adanya 

                                                             
1
 Marlina, Charles Kapile, dan Imran “Meningkatkan Pemahaman Siswa 

Pada Kompetensi Dasar Tentang Jual Beli melalui Merode Diskusi Untuk Pelajaran IPS 

Di Kelas V SD Impres 2 kasimbar” Vol.2 No. 4  
2
 Ari Muthia, “Analisis Pemahaman Masyarakat Kecamatan Medan Johor 

Terhadap Penggunaan Layanan Digital Perbankan” (Medan, Universitas Sumatra Utara, 

2017). 
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cara pandang ataupun pemikiran yang benar akan suatu hal. 

Sedangkan cara pandang ataupun pemikiran merupakan suatu proses 

berpikir, dimana merupakan gejala jiwa yang dapat menetapkan 

hubungan antara pengetahuan kita terhadap suatu masalah.
3
 

Pemahaman bertujuan agar seseorang mampu mengenali dan 

mengembangkan potensi yang ada, sehingga dapat menyelesaikan 

masalah yang sedang berlangsung atau terjadi dimasa akan datang. 

Pemahaman akan merujuk pada cara seseorang dalam menentukan arti 

informasi, kemudian akan menciptakan pengetahuan dan kepercayaan 

secara personal. Setelah proses pemahaman selesai maka akan diikuti 

keinginan untuk mempelajari dan melakukan timbal balik dengan baik 

terhadap objek yang ada.
4
 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat penulis simpulkan bahwa 

pemahaman adalah suatu langkah atau proses dalam mencapai suatu 

tujuan yang perlu adanya pengetahuan sehingga mampu menciptakan 

adanya cara pandang ataupun pemikiran yang benar akan suatu hal. 

Masyarakat adalah sekumpulan orang yang terdiri dari berbagai 

kalangan dan tinggal didalam suatu wilayah, kalangan bisa terdiri dari 

kalangan orang mampu hingga orang yang tidak mampu. Masyarakat 

yang sesungguhnya adalah sekumpulan orang yang telah memiliki 

                                                             
3
 Agus Sujanto, Psikologi Umum (Jakarta: Bumi Angkasa, 2008), Hal. 56. 

4
 Dewi Kartika, “Pengaruh Mahasiswa Pebankan Syariah Atas Bagi Hasil dan Bunga 

Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN 

Surakarta Angkatan 2014-2016)” (2017), Hal. 9. 
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hukum adat, norma-norma, dan berbagai peraturan yang siap untuk 

ditaati.
5
 

Menurut Abdul Syani masyarakat berasal dari kata masyarak 

yang artinya bersama-sama. Kemudian berubah menjadi masyarakat 

yang artinya berkumpul bersama dengan berhubungan dan saling 

mempegaruhi selanjutnya mendapatkan kesempatan menjadi 

masyarakat.
6
 Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa 

pemahaman masyarakat adalah suatu langkah atau proses dalam 

mencapai suatu tujuan dimana terdapat sekumpulan orang yang telah 

memiliki hukum adat, norma-norma, dan berbagai peraturan yang siap 

ditaati. Dalam mencapai suatu tujuan perlu adanya pengetahuan yang 

mampu menciptakan adanya cara pandang ataupun pemikiran yang 

benar akan suatu hal.  

2.   Indikator Pemahaman 

               Wina Sanjaya mengatakan pemahaman memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

a.  Pemahaman lebih tinggi tingkatnya dari pengetahuan.  

b. Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, akan tetapi   

berkenaan dengan menjelaskan makna atau suatu konsep. 

c.  Dapat mendeskripsikan, mampu menerjemahkan. 

                                                             
5
 Adulsyani, Sosiologi: Skematika, Teori dan Terapan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 

Hal. 97. 
6
 Adulsyani, Hal. 30. 
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d.  Mampu menafsirkan, mendeskripsikan secara variabel.  

e.  Pemahaman eksplorasi, mampu membuat estimasi.
7
 

3.   Jenis-jenis Pemahaman 

Pemahaman dibagi menjadi tiga, yaitu menerjemahkan, 

menginterpretasi atau menafsirkan, dan mengekstraplolasi.  

a. Menerjemahkan, yaitu mengartikan dan menerapkan prinsip-

prinsip, kemampuan pemahaman melalui proses mengubah bentuk 

informasi yang diterima.  

b.  Menafsirkan, yaitu kemampuan untuk mengenal dan memahami 

ide utama suatu komunikasi. Menghubungkan bagian-bagian terendah 

dengan yang diketahui berikutnya atau menghubungkan beberapa 

bagian grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang 

tidak pokok.  

c. Mengekstrapolasi, yaitu memperluas data diluar yang tersedia, 

tetapi tetap mengikuti pola kecenderungan data yang tersedia.
8
 

3.    Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman  

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman 

meliputi faktor internal dan faktor eksternal.  

a. Faktor Internal  

                                                             
7
 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktek Pengembangan KTSP 

(Jakarta: Kencana, 2008), Hal. 45. 
8
 “Pengertian Pemahaman”,  pada 26 Juni 2021,  http://wordpress.com/ 
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1) Usia  

Dari Abu ahmadi mengemukakan bahwa memang daya ingat 

seseorang itu salah satunya dipengaruhi oleh umur. Dari uraian ini 

maka dapat disimpulkan bahwa bertambahnya umur seseorang 

dapat berpengaruh pada pertambahan pemahaman yang 

diperolehnya, akan tetapi pada umur-umur tertentu atau menjelang 

usia lanjut kemampuan penerimaan atau mengingat suatu 

pemahaman akan berkurang.  

2) Pengalaman  

Pengalaman merupakan sumber pemahaman, atau pengalaman 

itu suatu cara untuk memperoleh kebenaran pemahaman. Oleh 

sebab itu pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya 

untuk memperoleh pemahaman.  

3) Intelejensi 

Intelejensi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

hasil dari proses belajar. Intelejensia bagi seseorang merupakan 

salah satu modal untuk berfikir dan mengolah berbagai informasi 

secara terarah sehingga ia mampu menguasai lingkungan.  

b.  Faktor Eksternal  

1) Pendidikan 
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Menurut Wied Hary menyebutkan bahwa tingkat pendidikan 

pula menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan 

memahami pemahaman yang mereka peroleh, pada umumnya 

semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin baik pula 

pemahamannya.  

2) Pekerjaan 

Memang secara tidak langsung pekerjaan turut andil dalam 

mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang, hal ini dikarenakan 

pekerjaan berhubungan erat dengan faktor interaksi sosial dan 

kebudayaan.  

3) Sosial Budaya dan Ekonomi 

Menurut Lukman sosial budaya mempunyai pengaruh pada 

pemahaman seseorang. Status ekonomi seseorang juga akan 

menentukan persediaaanya suatu fasilitas yang diperlukan untuk 

kegiatan tertentu, sehinga akan mempengaruhi pemahaman 

seseorang.  

4) Lingkungan 

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pemahaman seseorang. Dalam lingkungan seseorang akan 

memperoleh pengalaman yang akan berpengaruh pada cara berfikir 

seseorang.  
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5) Informasi 

Menurut Wied Hary, informasi akan memberikan pengaruh 

pada pemahaman seseorang. Meskipun seseorang memiliki 

pendidikan yang rendah tetapi jika ia mendapatkan informasi yang 

baik dari berbagai media misalnya TV, radio, atau surat kabar maka 

hal itu dapat meningkatkan pemahaman seseorang.
9
 

Informasi pada hakikatnya termasuk sesuatu yang penting, 

karena dapat membantu seseorang untuk mengetahui segala 

informasi tentang dunia yang mana dalam hal ini mengenai sistem 

bunga dan bagi hasil. Melalui informasi-informasi tersebut 

nantinya secara tidak langsung dapat mempengaruhi tingkat 

pemahaman seseorang. 

B.   QRIS ( Quick Response Indonesia Standard )  

1.    Pengertian QRIS ( Quick Response Indonesia Standard ) 

QRIS (Quick Respons Indonesia Standard) adalah standar QR 

Code yang dibuat Bank Indonesia untuk memfasilitasi pembayaran 

digital melalui aplikasi uang elektronik berbasis server, dompet 

elektronik, maupun mobile banking yang diluncurkan pada agustus 

2019. QR Code yang diciptakan pada tahun 1994 untuk melacak 

kendaraan yang diproduksi oleh Denso Corporation, perusahaan 

Jepang yang bergerak pada bidang manufaktur otomotif yang 

                                                             
9
 Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (dalam 

Perspektif Islam) (Jakarta, 2004), Hal. 28. 
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kemudian meluas, sebelumnya ditinggalkan, dan kembali populer 

setelah diadopsi oleh raksasa sosial media/pembayaran Alipay dan 

WeChat yang menggunakan QR Code sebagai metode pembayaran 

nirkontrak. sistem pembayaran yang berbasis shared delivery channel 

yang digunakan untuk menstandarisasi transaksi pembayaran yang 

menggunakan QR Code. 

QRIS ialah sebuah sistem yang dirintis oleh Bank Indonesia dan 

Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). Penyusunan QRIS ini 

menggunakan Standar Internasional EMV Co (Europe MasterCard 

Visa). Standar ini digunakan untuk mendukung interkoneksi dan 

interoperabiltas antar penyelenggara, antar instrumen, antar negara 

sehingga dapat bersifat terbuka / open source. Sumber dana pada 

transaksi QRIS adalah kartu debit, kartu kredit, maupun uang 

elektronik lainnya yang sudah disetujui oleh Bank Indonesia. 

Pembayaran ini digunakan untuk menstandarisasi seluruh pembayaran 

non – tunai yang menggunakan QR Code.  

Penggunaan QRIS ini dapat digunakan pada aplikasi – aplikasi 

pembayaran yang telah terinstal di smartphone yang telah terhubung 

dengan koneksi internet. QRIS tersebut dapat di-scan oleh pelanggan 

dengan berbagai jenis aplikasi pembayaran dan pedagang hanya 

menyediakan satu QR Code di tokohnya sehingga semua aplikasi 

pembayaran dapat men-scan QR Code tersebut ketika bertransaksi. 
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Dalam proses pembangunan ekonomi nasional, sampai saat ini 

struktur ekonomi Indonesia disangga oleh para pelaku usaha yang 

tergabung dalam kelompok usaha mikro, usaha kecil, usaha 

menengah, dan kelompok usaha besar. Sumbangan dari kelompok ini 

sangat berarti dalam perekonomian nasional. Usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama perekonomian 

nasional yang berwawasan kemandirian memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tanpa mengabaikan peran 

usaha besar, koperasi, maupun BUMN. Perkembangan UMKM 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Hal mana ditunjukkan oleh keberadaan UMKM yang telah 

mencerminkan wujud nyata kehidupan sosial dan ekonomi bagian 

terbesar dari rakyat Indonesia. Peran UMKM yang besar ditunjukkan 

oleh kontribusinya terhadap produksi nasional, jumlah unit usaha dan 

pengusaha, serta penyerapan tenaga kerja. Peran masyarakat dalam 

pmbangunan nasional, utama dalam pembangnan ekonomi adalah 

usaha mikro kecil dan menengah.
10

  

2.      Manfaat dan Kekurangan QRIS 

         a. Manfaat QRIS untuk pedagang 

1. Transaksi pembayaran lebih mudah; 

2. Lebih banyak alternatif pembayaran; 

                                                             
10

 Syaakir Sofyan, “Peran UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) Dalam 

Perekonomian Indonesia” Vol. 11 No. 1 (2017): 35. 
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3. Mencegah penipuan; 

4. Mudah mendaftar menjadi merchant; 

5. Mudah dipantau dan dianalisis. 

b. Manfaat QRIS untuk konsumen 

1. Alternatif pembayaran beragam; 

2. Transaksi lebih cepat. 

c. Kekurangan QRIS 

  1. Bergantung Pada Koneksi Internet 

Transaksi pembayaran dengan QR Code artinya tidak terlepas 

dari koneksi internet. Hal inilah yang bisa menjadi kerugian karena  

semua pengguna harus memiliki paket data atau terkoneksi dengan 

internet. Tak cukup disitu, koneksi internet juga harus baik, 

setidaknya stabil. Sedangkan masalah di Indonesia adalah masih 

banyaknya daerah yang memiliki sinyal internet buruk. 

2. Masih Adanya Peluang Scam 

Meskipun sudah diakui memiliki tingkat keamanan tinggi, tetapi 

peluang terjadinya scam masih ada. Scam ini bisa membuat 

pemindaian QR Code justru mengarah ke situs tertentu. Jebakan ini 

bisa berdampak pada pencurian akun dan data rekening. Oleh 
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karena itu, ada baiknya menggunakan pemindai yang memiliki fitur 

pengamanan. 

3. Keamanan Masih Melalui Satu PIN 

Hal yang masih sering dikhawatirkan banyak orang adalah soal 

keamanan. Lapisan keamanan penggunaan QR Code sejauh ini baru 

melalui satu PIN sebelum transaksi. Hal ini memang memudahkan 

tetapi juga berisiko. 

4. Rentan Eksploitasi 

Oleh karena hanya menggunakan pengamanan pin di awal 

membuka aplikasi, maka keteledoran bisa berakibat fatal. Pengguna 

yang ceroboh hingga PIN nya diketahui orang lain, membuka 

peluang eksploitasi akun hingga penyedotan uang. 

5.   Tidak Bisa Dikenali QR Code Asli atau Palsu 

Sebagai pengguna awam, kita tidak bisa membedakan QR Code 

yang asli dan yang palsu. Hal ini tentu berbahaya karena bisa saja 

ada penjahat yang dengan sengaja mengubah QR Code tanpa 

diketahui pemilik toko atau merchant. Efeknya akan kembali 

kepada poin kerugian nomor 2, yaitu diarahkannya pemindaian QR 

Code ke situs tertentu yang berbahaya.  
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6.  Peluang Virus dan Malware 

Terus dilakukannya pengamanan belum sepenuhnya 

membasmi kemungkinan adanya virus dan malware. Dalam 

beberapa laporan diprediksi masih ada sekitar 23 persen virus dan 

malware yang tersebar dalam QR Code. Hal ini harus diwaspadai 

dengan terus mengecek aplikasi agar uang elektronik tetap 

terkontrol keberadaannya. 

7. Keamanan Tergantung Aplikasi dan Web 

Penggunaan QR Code artinya memakai aplikasi seperti 

dompet online. Ini berarti kendali juga penting dilakukan melalui 

aplikasi dan web. Jika aplikasi atau web penyedia QR Code 

diretas, maka kegiatan transaksi pembayaran juga akan terganggu. 

8. Belum Semua Merchant Menyediakan QR Code 

Sayangnya ketika kita sudah memakai QR Code, bukan berarti 

tidak lagi menyediakan uang cash. Hal tersebut lantaran masih 

banyaknya merchant yang belum menyediakan layanan ini 

sehingga mau tidak mau, dua sistem pembayaran masih harus 

dilakukan.
11

 

 

 

 

                                                             
11

 “Kekurangan QRIS” Http://Ukirama.com, (Diakses pada 27 Juni 2021) 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.    Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis dari penelitian ini ialah field research (penelitian lapangan). 

Penelitian lapangan merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk 

mempelajari secara mendalam keadaan sekarang dan latar belakangnya, 

serta interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu kelompok, individu, 

sosial, masyarakat dan juga lembaga.
1
 

Berdasakan definisi diatas, dapat dipahami bahwa penelitian ini 

adalah penelitian lapangan pada UMKM Coffee Shop di Kelurahan 

Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota Madya Metro, karena 

modernisasi jaman yang sudah maju dan juga mendukung program 

pemerintah yang mewajibkan bagi UMKM untuk menggunakan QRIS 

dalam sistem pembayarannya. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang menafsirkan latar alamiah atas fenomena yang terjadi 

dengan berbagai metode yang ada.
2
 

                                                             
1
 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, 2 (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2011), Hal. 4. 
2
 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 

Hal. 7. 
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Dari keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

kualitatif bertujuan untuk menggambarkan mengenai Pemahaman 

Masyarakat Terhadap Produk QRIS Pada Bank Syariah Indonesia Studi 

Pada UMKM Coffee Shop di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro 

Timur Kota Madya Metro yang diuraikan dengan kalimat atau kata-kata 

untuk memperoleh kesimpulan. 

B.   Sumber Data  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber dari data pertama baik dari 

individu atau perseorangan yang dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti. Dalam proses pengumpulan data perlu memperhatikan siapa yang 

menjadi sumber utama yang akan dijadikan sebagai objek penelitian.
3
 

Sumber data dalam penelitian ini adalah 11 (Sebelas) responden 

terrdiri dari 9 (sembilan) pengunjung UMKM dan 2 (dua) pelaku UMKM 

Coffee Shop di Kecamatan Iringmulyo Kelurahan Metro Timur Kota 

Metro. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah pelengkap atau penunjang dari 

sumber data primer.
4
 Data sekunder yang didapat oleh peneliti adalah dari 

buku-buku ilmiah yang ada kaitannya dengan penelitian. 

  

                                                             
3
 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2008), Hal. 103. 
4
 Muhammad, Hal. 140. 
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C.   Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiono, teknik pengumpulan data adalah sebuah langkah 

yang strategis dalam penelitian, karena memiliki tujuan untuk 

mendapatkan dan mengumpulan data yang merupakan tahap penting 

dalam melakukan penelitian ini, jika dilihat dari sumber data primer dan 

sumber data sekunder.
5
 

      Teknik penelitian data yang diambil penulis agar penelitian dapat 

berjalan dengan baik adalah:  

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab antara dua orang atau lebih 

secara lisan untuk mendapatkan secara langsung informasi atau keterangan 

yang diinginkan.
6
 

Wawancara yang digunakan ialah semi terstruktur, yaitu metode 

yang memungkinkan adanya pertanyaan-pertanyaan baru yang muncul 

dikarenakan jawaban dari narasumber sehingga mendapatkan informasi 

yang lebih mendalam. Mula-mula interview menanyakan beberapa 

pertanyaan kepada 2 (dua) pelaku UMKM  yaitu Tito sebagai pemilik 

Logaritma Coffee, Aka pemilik Coffee Etbien. Pertanya pertama yaitu 

kapan mulai menggunakan QRIS sebagai salah satu alat media 

pembayaran. Kemudian selanjutnya diperdalam dalam pertanyaan 

mengenai kendala apasaja yang dialami saat membuat QRIS dan kendala 

                                                             
5
 P. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 

Hal. 224. 
6
 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), Hal. 83. 
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selama dalam pemakaian. Dengan demikian ini dapat diperoleh jawaban 

yang meliputi semua dengan keterangan yang mendalam dan lengkap. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan bukti dari 

sumber-sumber dokumen yang berkaitan dengan data yang diperlukan.
7
 

Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan guna sebagai 

pendukung dan sebagai bukti penelitian. Sebagai sumber informasi 

penelitian pada UMKM coffee shop di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan 

Metro Timur Kota Metro. 

D.   Teknik Analisi Data  

Analisis data adalah “Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain”. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian kualitatif lapangan adalah “dilakukan 

secara interaktif melalui data reduction (reduksi data), data display 

(penyajian data), dan conclusion drawing/verification (kesimpulan)”. 

Proses pertama yang akan peneliti lakukan adalah data reduction 

(reduksi data) yaitu pada tahap ini, data yang diperoleh dari lokasi 

penelitian (data lapangan) dituangkan dalam uraian atau laporan yang 

lengkap dan terinci. Laporan lapangan oleh peneliti akan direduksi, 

dirangkum, dipilih hal - hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang 

                                                             
7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2006), Hal. 129. 



24 

 

 

 

penting kemudian dicari tema atau polanya. Kemudian, dilakukan coding 

atau pengkodean, yaitu pemberian tanda atau simbol atau kode bagi tiap-

tiap jawaban yang termasuk dalam ketegori yang sama. Dan selanjutnya, 

tabulasi atau pentabelan, yaitu jawaban-jawaban yang serupa 

dikelompokkan dalam suatu table. Reduksi data ini dilakukan secara terus 

menerus selama proses penelitian berlangsung. 

Proses kedua yaitu dengan data display (penyajian data) yaitu 

dengan bentuk uraian singkat, bagan, maupun naratif dimaksudkan untuk 

memudahkan peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau 

bagian-bagian tertentu dari penelitian. Dengan kata lain merupakan 

pengorganisasian data ke dalam bentuk tertentu sehingga kelihatan dengan 

sosoknya lebih utuh. 

Proses ketiga yaitu dengan conclusion drawing/verification 

(penarikan kesimpulan) yaitu dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan dilakukan secara terus 

menerus sepanjang proses penelitian berlangsung. Sejak awal memasuki 

lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk 

menganalisis dan mencari makna daridata yang dikumpulkan yaitu dengan 

cara mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, 

maka akan diperoleh kesimpulan yang bersifat pasti. 

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan cara berfikir 

induktif. Penalaran induktif adalah berangkat dari fakta-fakta atau 

peristiwa yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, kemudian dari 
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fakta-fakta atau peristiwa yang khusus, ditarik menjadi generalisasi-

generalisasi yang mempunyai sifat umum”. 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Di Kecamatan Iringmulyo Kelurahan Metro Timur terdapat 2 (dua) coffee 

shop yang masing-masing memiliki konsep yang berbeda. Dan kedua tempat 

tersebut sama-sama menyediakan fasilitas untuk sistem pembayaran non-tunai. 

Dalam penelitian kali ini, peneliti melakukan random sampling dimana 

penelitian ini dilakukan pada kedua pengunjung coffee shop baik yang 

menggunakan produk QRIS ataupun tidak. Ini dilakukan guna mengetahui 

sejauh mana pemahaman masyarakat terkait produk QRIS pada Bank Syariah 

Indonesia. Mengingat wilayah Iringmulyo merupakan daerah yang ramai 

mobilitas dari berbagai kalangan usia dan berbagai kegiatan, daerah ini juga 

menjadi objek peneliti karena merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

banyak UMKM di kota Metro terutama untuk coffee shop. 

    1. Coffee Et Bien 

Coffee Et Bien adalah salah satu coffee shop yang terletak di jalan 

Tawes No. 38, Iringmulyo, Kota Metro. Berdiri pada awal tahun 2021 kini 

coffee shop ini sudah memiliki karyawan sebanyak 3 ( tiga ) orang. Pemilik 

dari coffee shop ini adalah Aka. Dengan fasilitas AC, dan sound sistem untuk 

pemutar musik agar suasana di dalam coffee shop lebih mengasikkan. Selain 

itu, terdapat fasilitas free wifi yang bisa diakses oleh para pengunjung coffee 

shop. Tempat ini sangat cocok untuk sekedar berkumpul dengan teman-teman, 
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dan juga untuk sekedar mengerjakan tugas dengan santai. Di sini tersedia 

banyak tempat dari indoor dan juga outdoor sebagai pilihan untuk menikmati 

kopi. Kekurangan dari coffee shop ini ialah letak nya yang tepat dipinggir 

jalan membuat sedikit bising karena banyaknya kendaraan yang berlalu 

lalang.
1
 Berikut ini merupakan logo dari Coffee Et Bien: 

Gambar 4.1: Logo Coffee Et Bien 

 

2. Logaritma Coffee 

Logaritma Coffee Merupakan UMKM coffee shop yang terletak di 

Kota Metro tepatnya di Jl. Pala No. 5, Iringmulyo, Kec. Metro Timur, Kota 

Metro, Lampung. Coffee shop yang buka setiap hari dari pukul 10.00-23.00 

WIB terkecuali di hari jumat,  mereka mulai buka pada pukul 13.00-23.00 

WIB. Mulai berdiri pada tahun 2020 yang memiliki konsep awal seperti food 

truck, kini sudah memiliki tempat untuk usahanya yaitu tepat disamping aditya 

saputra studio. Owner dari coffee shop ini ialah Tito, seorang remaja berusia 

21 tahun yang berprofesi sebagai mahasiswa di salah satu universitas di Jawa, 

                                                             
1
 Hasil wawancara dengan Aka pemilik coffee et bien pada tanggal 8 Oktober 2021 di 

Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur 
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yang memiliki jumlah karyawan sebanyak 2 (dua)  orang. Harga dan menu 

dari coffee shop ini tergolong murah jika dibandingkan dengan coffee shop 

pada umumnya. Dengan mengusung konsep semi outdoor maka coffee shop 

ini tidak menyediakan AC.
2
 Berikut merupakan gambar logo Logaritma 

Coffee: 

                         Gambar 4.2: Logo Logaritma Coffee 

 

 

B. Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk QRIS Pada Bank Syariah 

Indonesia di UMKM Coffee Shop di Kecamatan Iringmulyo Kota Madya 

Metro 

Pemahaman dan pengetahuan adalah dua hal yang berbeda. Pemahaman 

memiliki kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pengetahuan. 

Pada pemahaman ini, masyarakat bukan hanya bisa menjelaskan hanya dari 

segi teori saja, melainkan juga dari cara prakter dan mengetahui serta dapat 

mengatasi kendala-kendala yang ada. Disamping itu, pemahaman juga lebih 

memiliki arti menafsirkan serta menerjemahkan dari suatu teori menjadi lebih 

                                                             
2
 Hasil wawancara dengan tito pemilik logaritma coffee di Kelurahan Iringmulyo 

Kecamatan Metro Timur Kota Metro 
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luas. Hal ini dilakukan sebagai program pendukung dari program pemerintah 

sebagai salah satu upaya untuk memanjukan UMKM. Selain bukan hanya dari 

pengunjung, pemilik juga perlu memiliki pemahaman akan hal ini. 

Pada penelitian random sampling yang dilakukan pada pengunjung dan 

pemilik  coffee shop baik itu mereka yang menggunakan pembayaran non-

tunai dengan QRIS atau pembayaran secara tunai. Hal ini dilakukan sebagai 

observasi sejauh mana pemahaman masyarakat tentang produk tersebut. 

Penelitian yang dilakukan pada pengunjung dan pemilik coffee shop yang 

memiliki latar belakang usia dan pendidikan/pekerjaan yang berbeda-beda 

memiliki hasil yang beda pula. Hal ini terjadi karena selain dari dua hal 

tersebut kebiasaan sehari hari juga mempengaruhi dari penggunaan dan 

pemahamannya. Selain itu, informasi-informasi  dari pihak dan lembaga-

lembaga yang berkaitan juga memberi pengaruh besar dari hasil pengetahuan 

serta pemahaman tentang QRIS tersebut 

Hasil wawancara dengan Putri selalu pengunjung coffee shop yang 

berusia 22 tahun yang berprofesi sebagai apoteker di apotek di Bandar 

Lampung, ia mengatakan bahwasanya ia tidak pernah bertransaksi 

menggunakan QRIS dari Bank Syariah Indonesia. Hal ini dikarenakan para 

pengunjung selama ini selalu bertransaksi dengan bank konvensional.
3
  

Lalu kemudian wawancara dengan Wulan yang berusia 25 tahun yang 

berprofesi sebagai tenaga medis di klinik kesehatan ia mengatakan bahwa 

kesalahpahaman mengenai traksaksi dikarenakan ia tidak menemukan 

                                                             
3
 Hasil wawancara dengan Putri selaku pengunjung coffee shop pada 24 september 2021 

di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota Madya Metro 
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informasi secara lebih akurat dari lembaga bank syariah atau pihak terkait, 

akan tetapi menemukan informasi dari kalangan masyarakat sekitar yang 

tidak/kurang paham dan minimnya paparan informasi yang diterima terkait 

produk tersebut maupun sistem keuangan atau Bank Syariah Indonesia secara 

umum ini juga yang mempengaruhi pemahamannya karena informasi yang 

diterima tentang QRIS pada Bank Syariah Indonesia tidak akurat dan 

informasi tersebut berasal dari sumber yang tidak reliabel. Dan juga 

dikarenakan banyak masyarakat beranggapan bahwa antara bank konvensional 

dan bank syariah sama.
4
  

 Lalu selanjutnya, wawancara dengan Ekki selaku pengunjung coffee shop 

yang berusia 20 tahun yang berprofesi sebagai mahasiswa baru di salah satu 

perguruan tinggi di Metro, ia mengatakan bahwa tidak/ belum memiliki kertu 

ATM, karena aktivitas serta kehidupan sehari-hari yang belum terlalu 

memerlukan transaksi digital. Ia lebih senang menggunakan uang tunai ini 

dikarenakan juga selama ini mobilitas yang berkaitan dengan transfer atau 

kegiatan bank lainnya ia selalu menggunakan jasa outlet bank mini atau 

biasanya BRI Link atau ia berkunjung langsung ke bank. Sehingga untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang perkembangan dan modernisasi pada 

perbankan masih sangat minim. Jadi untuk menjelaskan tentang 

pemahamannya mengenai QRIS masih sangat minim. 
5
 

                                                             
4
 Hasil wawancara dengan Wulan selaku pengunjung Coffee shop pada 25 September 

2021 di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota Madya Metro 
5
 Hasil wawancara dengan Ekki selaku pengunjung coffee shop pada 19 Oktober 2021 di 

Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota Madya Metro 
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Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan oleh sebagian responden 

yang ada di coffee shop di kelurahan Iringmulyo Kecamatan Iringmulyo Kota 

Metro, bahwa faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman masyarakat 

dikarenakan ketidaktahuan tentang  informasi secara akurat dari Bank Syariah 

Indonesia tentang QRIS. Kesalahpahaman yang dialami oleh sebagaian 

masyarakat juga disebabkan oleh interaksi yang dilakukan selama ini hanya 

pada bank konvensional. Dan juga dari kegiatan dan kebutuhan sehari-sehari 

mempunyai andil yang cukup besar dalam sebuah pemahaman. Hasil 

pengamatan juga menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman masyarakat 

secara signifikan tentang produk QRIS pada BSI.  

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Fajar berusia 24 tahun yang 

berprofesi sebagai anggota kepolisian pada tanggal 30 September 2021 selaku 

pengunjung coffee shop di Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, 

Kota Metro ia mengatakan bahwa ia pernah sekali melakukan transaksi 

dengan QRIS BSI, karena pada coffee shop hanya menyediakan satu jenis 

QRIS, akan tetapi kurang memahami lebih lanjut tentang kekurangan dari 

produk tersebut.
6
  

Wawancara juga dilakukan dengan Siti yang berusia 23 tahun 

freshgraduate pada tanggal 6 Oktober 2021 selaku pengunjung coffee shop di 

Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro ia mengatakan 

bahwa kesalahpahaman dalam mendeskripsikan informasi yang diterima, 

terlebih lagi sekarang bank syariah telah di merger menjadi satu, sehingga ia 

                                                             
6
 Hasil wawancara dengan Fajar selaku masyarakat pengunjung coffee shop pada 30 

september 2021 di Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro 
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beranggapan bahwa sistem yang dikelola masih sama saja. Dan pada produk 

QRIS di BSI ini, ia berasumsi bahwa cara kerja dan kegunaannya sama saja 

dengan QRIS pada bank lainnya hanya saja QRIS BSI ini dikelola oleh bank 

syariah. Karena pada dasarnya ia sering menggunakan produk QRIS untuk 

pembayaran-pembayaran di coffee shop yang sering ia kunjungi. Tetapi 

kebanyakan transaksi yang ia lakukan dengan QRIS ialah pada Bank lainnya 

atau selain BSI, dan untuk transaksi pada QRIS BSI belum pernah 

dikarenakan produk ini masih sangat baru. Dan baru pertama kali ini ia 

menemuinya di coffee shop.
7
 

   Lalu selanjutnya wawancara dengan Lina berusia 21 tahun selaku 

pengunjung coffee shop pada 12 oktober 2021 yang masih berstatus sebagai 

mahasiswa disalah satu perguruan tinggi di Kota Metro, ia mengatakan bahwa 

QRIS salah satu hal yang membantunya jika lupa tidak membawa dompet saat 

bepergian. pembayaran non-tunai melalui QRIS lebih mudah dibandingkan 

dengan menggunakan uang, ini dikarenakan pembeli hanya tinggal 

menuliskan nominalnya melalui aplikasi mobile dengan uang pas tanpa 

menunggu uang kembalian. Sedikit pemahamannya tentang QRIS bahwa itu 

adalah alat pembayaran non-tunai, dan untuk pemahaman lebih lanjutnya 

mengenai kekurangannya belum.
8
  

Lalu selanjutnya wawancara dengan Amirul berusia 22 tahun selaku 

pengunjung coffee shop pada tanggal 1 oktober 2021 yang masih berstatus 

                                                             
7
 Hasil wawancara dengan Siti selaku masyarakat pengunjung coffee shop pada 6 oktober 

2021 di Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro 
8
 Hasil wawancara dengan Lina selaku masyarakat pengunjung coffee shop pada 12 

oktober 2021 di Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro 
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sebagai mahasiswa disalah satu perguruan tinggi di kota Metro ia mengatakan 

bahwa ia hanya sebatas menggetahui dari penggunaannya bahwa fungsinya itu 

sebagai pembayaran non-tunai dan untuk mengetahui hal lebih lanjutnya 

belum memahaminya, dan jika dibandingkan dengan uang tunai, ia masih 

memilih menggunakan uang tunai untuk pembayaran dibandingkan dengan 

QRIS.
9
 

Wawancara dengan Tyas berusia 24 tahun selaku pengunjung coffee shop 

19 Oktober 2021 di Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota 

Metro yang merupakan seorang karyawan tokosembako ia mengatakan bahwa 

ia tahu QRIS pada BSI karena pada waktu itu pernah ada mahasiswa PPL 

yang mendatangi tokonya untuk menawarkan produk tersebut secara tidak 

langsung juga ia sedikit banyak tahu mengenai hal tersebut karena mahasiswa 

tersebut juga menjelaskan tentang QRIS ini, dan karena adanya penambahan 

biaya pada setiap transaksi jika dilakukan dengan bank yang berbeda. Ia lebih 

memilih menggunakan uang tunai. 
10

  

Hasil analisis sebelumnya mengemukakan bahwa masih ada masyarakat 

yang kurang paham tentang produk QRIS di Bank Syariah Indonesia. 

Sebagian responden ada yang sudah mengerti tentang sistem pembayaran non-

tunai QRIS ini, akan tetapi tidak secara kompenten. Bahkan masih ada juga 

masyarakat yang lebih memilih menggunakan uang tunai untuk transaksi 

pembayarannya. Berdasarkan fenomena yang telah dibahas sebelumnya, 

                                                             
9
 Hasil wawancara dengan Amirul selaku masyarakat pengunjung coffee shop pada 1 

oktober 2021 di Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro 
10

 Hasil wawancara dengan Tyas selaku masyarakat pengunjung coffee shop pada 19 

Oktober 2021 di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota Madya Metro 
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adapun responden yang memahami produk QRIS secara akurat sebagai 

berikut: 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan oleh sebagian responden 

yang ada di coffee shop di kelurahan Iringmulyo Kecamatan Iringmulyo Kota 

Metro, maka dapat disimpulkan hasil wawancara dengan Fabela berusia 22 

tahun yang berprofesi sebagai mahasiswa pada tanggal 1 Oktober 2021 selaku 

pengunjung coffee shop di Kelurahan Iringmulyo Kecamata Metro Timur 

Kota Metro ia mengatakan bahwa paham secara aktual tentang produk QRIS 

di BSI, dikarenakan pernah melakukan kegiatan transaksi non-tunai 

menggunakan produk tersebut. Selain itu, juga memahami produk QRIS dari 

beberapa lembaga lainnya. Dikarenakan pernah mempelajari transaksi-

transaksi pada sebuah lembaga pendidikan, maka pengetahuannya sudah 

memahami secara baik. Ia juga pernah ikut andil dalam mencari nasabah 

dalam program PPL di IAIN itulah sebab nya iya memahami tentang produk 

QRIS ini.
11

 

Dan wawancara dengan Tito selaku pemilik dari Logaritma coffee  

berusia 21 tahun pada tanggal 4 Oktober 2021 di Kelurahan Iringmulyo 

Kecamata Metro Timur Kota Metro ia mnegatakan bahwa Informasi yang 

diperoleh oleh masyarakat yang paham tentang produk QRIS pada BSI, 

didasarkan pada lembaganya langsung atau pihak yang terkait dalam artian 

Logaritma Coffee ini merupakan hasil dari satu mahasiswa yang melakukan 

PPL untuk mendapatkan nasabah. Yang itu berarti ia mendapat banyak 

                                                             
11

 Hasil wawancara dengan Fabela selaku masyarakat pengunjung coffee shop pada 1 

Oktober 2021 di Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro 
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informasi yang mendetil. Karena ia memiliki coffee shop ini juga merupakan 

salah satu fasilitas untuk pelanggannya, dan juga ia mau mengikuti trend. 

Karena pada saat itu caffee shop nya belum memiliki QRIS untuk pembayaran 

maka ia berminat untuk memasangnya. Dengan mengikuti prosedur-prosedur 

serta pemahaman yang langsung diberikan dari karyawan BSI saat melakukan 

survey dan juga ditambah penjelasan dari mahasiswa PPL tadi ia dapat 

mengetahui pemahaman tentang QRIS BSI ini.
12

 

 Lalu wawancara dengan Aka selaku pemilik dari coffee Et Bien 

berusia 26 tahun pada tanggal 4 Oktober 2021 di Kelurahan Iringmulyo 

Kecamata Metro Timur Kota Metro ia mengatakan bahwa modernisasi di 

bidang perekonomian dalam sistem non-tunai QRIS mondorong banyak 

pelaku ekonomi untuk ikut serta didalamnya. Dan juga untuk praktiknya 

setiap hari pasti ada pengunjung yang menggunakan pembayaran sistem ini, 

kendala selama ini tidak ada karena QRIS ini membutuhkan koneksi internet 

yang kuat kafe juga menyediakan jaringan wifi untuk pelanggan. Untuk 

pemahaman mengenai QRIS bahwasanya coffee Shop nya pernah didatangi 

oleh salah satu mahasiswa PPL dimana saat itu mahasiswa tersebut 

menawarkan produk QRIS tersebut untuk dipasang di coffee shop miliknya, 

pemahamannya mengenai QRIS pada BSI didapat dari mahasiswa PPL 

tersebut. Namun dikarenakan di kafenya sudah memiliki 2 QRIS dari Bank 

Lain dan dari salah satu e-commerce yang sudah ia pasang sejak awal kafenya 

dibuka, dan ia dapat menyimpulkan dari apa yang disampaikan oleh 

                                                             
12

 Hasil wawancara dengan Tito selaku masyarakat pemilik coffee shop pada 4 Oktober 

2021 di Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro 
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mahasiswa bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan antara QRIS BSI dan 

QRIS yang telah ia pasang di caffee shop nya. Perbedaan yang ia dapat adalah 

pada BSI ialah perbasis pada perbankan syariah, namun secara penggunaan 

dan sistem kerjanya, QRIS sama saja dengan QRIS lainnya. 
13

 Penjelasan dari 

masyarakat yang paham akan QRIS ini dapat direalisasikan secara baik. 

Produk ini juga dianggap positif oleh masyarakat, sehingga masyarakat 

tertarik untuk melakukan pembayaran non-tunai dengan QRIS tersebut. 

Ketertarikan masyarakat tentang produk QRIS ini, dikarenakan masyarakat 

paham secara teori dan prakteknya.  

Meskipun sebagian masyarakat pernah melakukan transaksi QRIS akan 

tetapi masih terdapat kurang pemahaman secara komprehensif mengenai 

produk QRIS tersebut. ini diakibatkan oleh minimnya pengetahuan dan 

informasi yang di dapat meskipun pernah bertransaksi menggunakan QRIS ini. 

 

C. Analisis Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk QRIS Pada Bank 

Syariah Indonesia di UMKM Coffee Shop di Kecamatan Iringmulyo Kota 

Madya Metro 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 September sampai 20 

Oktober 2021. Hasil penelitian diperoleh berdasarkan wawancara dan 

dokumentasi. Tujuan penelitian untuk mengetahui analisis tingkat pemahaman 

masyarakat terhadap produk QRIS pada Bank Syariah Indonesia di UMKM 

coffee shop di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota Madya 

Metro. Hasil wawancara yang dilakukan pada 11 (sebelas) responden yang 
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 Hasil wawancara dengan Aka selaku masyarakat pemilik coffee shop pada 5 Oktober 

2021 di Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro 
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terdiri dari masyarakat pengunjung dan pemilik coffee shop dengan usia yang 

berbeda yaitu antara usia 20-30 tahun dan memiliki latar belakang yang 

berbeda-beda, serta pada masing-masing responden memiliki jawaban yang 

berbeda dan beragam yang dapat ditarik kesimpulan bahwasanya yang 

pertama Putri dengan usia 22 tahun yang berprofesi sebagai apoteker di apotek 

di Bandar Lampung memiliki kecendrungan pada tahap menerjemakan  

dikarenakan dalam kesehariannya tidak pernah menggunakan atau berkaitan 

dengan Bank Syariah Indonesia. Ini berarti kehidupan sehari-hari pun dapat 

mempengaruhi suatu pemahaman seseorang tentang suatu objek. 

Lalu kemudian yang kedua wawancara dengan Wulan yang berusia 25 

tahun yang berprofesi sebagai tenaga medis di klinik kesehatan, tahapan 

pemahaman hanya pada tingkatan awal atau menerjemahkan saja ini 

dikarenakan kurangnya informasi mengenai perkembangan Bank Syariah dan 

produk-produknya. Ini dapat diartikan bahwasanya pentingnya menyebar 

luaskan  informasi kepada publik yang dapat berpengaruh pada produk bank 

itu sendiri.  

Dan selanjutnya yang ketiga wawancara dengan Ekki yang berusia 20 

tahun yang dapat dikatakan bahwasanya dia sangat minim pengetahuan 

mengenai QRIS ini, ini dipangaruhi dari pola pikir dan kehidupannya sehari-

hari dalam penggunaan produk tersebut.  

Hasil wawancara keempat yang dilakukan dengan Fajar berusia 24 

tahun dimana dia pernah bertransaksi dengan menggunakan QRIS BSI tapi 

belum paham akan kekurangannya. Ini diartikan bahwa jika dikategorikan 
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dalam jenis pemahaman ia masuk pada tahap menerjemahkan. Dan keempat 

wawancara dengan Siti yang berusia 23 tahun freshgraduate yang dalam 

wawancara ia mengatakan bahwa pernah menggunakan QRIS tapi bukan pada 

BSI dan beranggapan bahwa QRIS BSI dan QRIS pada bank lainnya memilik 

cara dan fungsi yang sama, yang membedakan hanya pada syariahnya. Dalam 

artian Siti ini pada tahap pemahaman sudah masuk dalam tahap penafsiran 

dikarenakan memang benar ia juga sering menggunakan QRIS sebelumnya. 

Hasil wawancara kelima dengan Lina berusia 21 tahun yang 

mengatakan bahwasanya ia lebih menyukai transaksi dengan QRIS karena 

tidak perlu menunggu uang kembalian jika uangnya lebih. Yang berarti ia juga 

pernah menggunakan QRIS sebelumnya dalam artian pada jenis pemahaman 

Lina ini sudah masuk pada tahap menerjemahkan. lalu kemudiah wawancara 

ketujuh dengan Amirul berusia 22 tahun bahwa ia mengetahui bahwa fungsi 

dari QRIS ialah untuk pembayaran non-tunai saja, namun dalam keseharian ia 

tetap memilih uang tunai. Yang artinya Amirul ini sudah masuk dalam jenis 

pemahaman paling awal yaitu menerjememahkan.  

Wawancara kedelapan dengan Tyas berusia 24 tahun yang bahwasanya 

ia mengetahui sedikit banyak tentang QRIS BSI ini karena informasi dari 

mahasiswa yang melakukan PPL di toko kelontong tempat ia bekerja, walau 

tetap memilih menggunakan uang tunai tetapi secara garis besar ia mengetahui 

tentang produk tersebut yang artinya ia sudah masuk pada jenis pemahaman 

menerjemahkan. Wawancara kesembilan yaitu dengan Fabela berusia 22 tahun 

pemahaman mengenai QRIS BSI ia dapat dari saat ia PPL dikarenakan ia 
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merupakan salah satu mahasiswa dimana pada saat pelatihan sebelum terjun 

kelapangan langsung ia mendapat penjelasan rinci mengenai QRIS ini secara 

langsung dari pihak Bank Syariah Indonesianya. Dalam artian ia mendapat 

informasi langsung dari sumber mulai dari cara pembuatan dan juga 

kekurangan atau kendala nya dalam artian Fabela ini sudah masuk pada tahap 

pemahaman mengektrapolasi yaitu memperluas data diluar yang tersedia, 

tetapi tetap mengikuti pola kecenderungan data yang tersedia. 

Kemudian wawancara kesepuluh dengan Tito pemilik Logaritma 

Coffee yang berusia 21 tahun yang bahwasanya ia mendapatkan pemahaman 

langsung dari sumber, maka selebihnya ia mengetahui dengan jelas dari 

informasi mengenai kelebihan, cara kegunaan dan kekurangan QRIS pada BSI 

ini yang dapat dimasukan dalan jenis pemahaman mengektrapolasi. Dan 

terakhir ialah wawancara pada Aka pemilik Coffee Et Bien bahwasanya 

penggunaan QRIS ini merupakan salah satu program modernisasi untuk 

UMKM, karena ini juga lebih mudah dalam menghitung pemasukan dari 

coffee shop sehari-hari. Ini artinya ia sudah masuk dalam jenis pemahaman 

mengektrapolasi.     

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara dengan 11 

(sebelas) responden dapat disimpulkan bahwa masih kurangnya pemahaman 

masyarakat terhadap produk QRIS di Bank Syariah Indonesia. Hasil 

wawancara yang dilakukan dengan 11 (sebelas) ini secara garis besar hanya 

sebatas mengetahui dari kegunaan QRIS tetapi untuk penjelasan lebih 

lanjutnya belum ini dikarenakan banyaknya sebab yaitu:  
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Pertama, pada kategori masyarakat tidak paham, ini dikarenakan 

belum pernah menggunakan jasa dan produk QRIS di Bank Syariah Indonesia 

dan lembaga lainnya, keseharian dan kebiasaan dari penggunaan Bank 

konvensional masih menjadi penyebabnya. Selain itu kurangnya informasi 

terkait hal yang bersangkutan , dan juga rasa ingin tahu dari masyarakat yang 

masih kurang menjadi salah satu penyebabnya. Beberapa diantara respondn 

yang masuk dalam kategori ini ialah Ekki, Putri, dan Wulan. 

Kedua, kategori masyarakat yang masuk pada jenis tahapan 

menerjemahkan ialah masyarakat ini sudah pernah menggunakan QRIS untuk 

metode pembayaran non-tunai. Tetapi untuk memahami detail yang lebih 

lanjut tentang kekurangan atau resiko dan hal-hal lebih lanjut dari QRIS ini 

belum sepenuhnya tahu. Responden yang masuk pada kategori 

menerjemahkan ini ialah Siti, Lina, Fajar, Tyas, Amirul.  

Ketiga, pada kategori masyarakat yang paham ini masuk pada jenis 

pemahaman penafsiran dan juga pengektrapolasi, ini merupakan masyarakat 

sudah sering dan masyarakat yang sebagai pelaku dan informan dari 

penggunaan jasa QRIS BSI ini. Golongan masyarakat ini juga yang 

memahami dimana bisa lebih menjelaskan hal-hal mengenai QRIS. 

Masyarakat dalam kategori ini meliputi dari pemilik coffee shop itu sendiri, 

dimana kekurangan serta cara dan solusi untuk meminimalisir dari hal-hal 

yang tidak diinginkan, misal saat jaringan internet kurang stabil ini dapat 

menghambat proses dari transaksi. Maka dari itu pemilik coffee shop sudah 

menyediakan jaringan internet untuk mempermudah prosesnya. Selain dari itu, 
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masyarakat yang berperan sebagai informan ini merupakan salah satu 

mahasiswa yang pernah belajar secara lapangan dalam program PPL di IAIN 

Metro yang berperan sebagai promotor dari produk QRIS tersebut. Responden 

yang masuk pada kategori ini ialah pemilik dari coffee shop itu sendiri yaitu 

Aka pemilik Coffee Et Bien, Tito pemilik Logaritma Coffee dan Fabela.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Coffee Et Bien dan Logaritma 

Coffee, peneliti menemukan hasil tentang pemahaman masyarakat terhadap 

QRIS di UMKM coffee shop di Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro 

Timur Kota Madya Metro. Dimana pemahaman masyarakat pengunjung dan 

pemilik dari coffee shop yang memiliki latar belakang dan usia yang berbeda-

beda terhadap QRIS tersebut menunjukan pemahaman yang berbeda-beda 

juga. Dari sebagian besar penggunaan QRIS tersebut hanya pada tahap 

menerjemahkan, dan  belum dapat mengektrapolasi. Dalam artian 

menerjemahkan ialah masyarakat hanya dapat menjelaskan mengenai fungsi 

dari QRIS itu sendiri. Pada yang sudah pada tahap ektraplolasi yang artinya ia 

sudah bisa menjelaskan lebih detail mengenai produk ini terdiri dari pemilik 

coffee shop dan juga informan itu sendiri dalam artian pelaku pemasaran 

tentang produk QRIS tersebut. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah dijelaskan diatas adapun saran 

yang diberikan peneliti demi kemajuan dan perkembangan dari produk QRIS 

di Bank Syariah Indonesia ini ialah supaya untuk mengatasi rendahnya 

pemahaman masyarakat terhadap QRIS sebagai alat pembayaran non-tunai, 

sebaiknya pihak terkait meningkatan lagi sosialisasi dan memberi kemudahan 
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tentang informasi terkait agar masyarakat lebih dengan mudah mengetahui 

dan memahami dari fungsi, manfaat kelebihan serta kekurangan QRIS. Ini 

bermanfaat sebagai antisipasi atau penanganan jika ada hal-hal yang tidak 

diinginkan terkait apabila terjadinya kendala dalam proses penggunaan QRIS 

tersebut. Dan juga agar lebih menarik masyarakat perlulah ada evaluasi lebih 

lanjut mengenai QRIS agar lebih menarih di banyak masyarakat. 
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